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ABSTRACT

Bite marks are a forensic identification method thatinvolves analysing bite marks resulting from trauma to the human body. Bite marks are frequently foundin
cases of sexual assault, murder, child abuse,and on food remains at crime scenes. However, few victims report these marks due to feelings of shame, psy-
chological trauma, fear ofbeing blamed, and alack of understanding that bite marks can serve as valid legal evidence. This study analysed the accuracy of using
acomputer-based method for bite markidentification on cheese blocks through quantitative analytical observation using a cross-sectional design, involving 50
samples obtained via purposive sampling. Datawere analysed using IBM SPSS version30.0 and the Kruskal-Wallis statistical test, whichindicated good accu-
racy, particularly in classifications from class 2 to class 5; characterised by ahigh number of excellent matches. Statistical tests showed a significant level of
accuracy (p=0.000; p<0.05). It was concluded that the use of computer-based methods has a significant level of accuracy for forensic identification.
Keywords: sexual violence, forensic identification, bite marks, computer-based method

ABSTRAK

Bite mark merupakan salah satu metode identifikasi forensik dengan menganalisisjejak gigitan akibat trauma pada manusia. Bite mark sering ditemukan da-
lam kasus kekerasan seksual, pembunuhan, pelecehan anak, dan pada sisamakanan dilokasi kejadian. Namun, hanya sedikitkorban yang melaporkan tan-
daini karenarasamalu, rauma kejiwaan, takut disalahkan, serta kurangnya pemahaman bahwa[lbite mark dapat dijadikan bukti hukum yang valid. Penelitian
ini menganalisis akurasi penggunaan computer-based method untuk identifikasi bite mark pada media cheese block secara kuantitatif observasi analitik de-
ngan desain cross sectional, melibatkan 50 sampel yang diperoleh dengan purposive sampling. Data dianalisis dengan SPSS IBM versi 30.0 dan uji statistik
Kruskal Wallisyang menunjukkan akurasi baik terutama pada klasifikasi kelas 2 hingga kelas 5; ditandai banyaknya hasil excellent matching. Uji statistik me-
nunjukkan tingkat akurasi yang signifikan (p=0,000; p<0,05). Disimpulkan bahwa penggunaan computer-based method memilikitingkat akurasi signifikan un-

tuk identifikasi forensik.

Kata kunci: kekerasan seksual, identifikasi forensik, bite mark, computer-based method
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PENDAHULUAN

Metode identifikasi forensik dibedakan menjadi dua kategori, yai-
tupemeriksaan primer dan sekunder. Pemeriksaan primer mencakup
sidik jari (daktiloskopi), gigi, dan deoxyribonucleic acid (DNA). Peme-
riksaan sekunder mencangkup pengenalan ciri-cirimedis, analisis fo-
tografi,dan propertimilik korban. Pemeriksaan primer memilikinilai ke-
akuratanyang lebih tinggi (90%) dibandingkan dengan pemeriksaan
sekunderkarenaadanyasifat individualistik dan validitas yang tinggi.
Meskipunmemilikinilai keakuratanyanglebih tinggi, pemeriksaan pri-
merhanyaefektifapabila data postmortem dan antemortem tersedia
dengan baik karena pemeriksaan primer perlu dilakukan perbanding-
an.’

Pemeriksaan sekunder berperan penting dalam mempersempit
kemungkinan identitas korban karena tidak memerlukan data pem-
banding secara langsung.2
Bite mark merupakan salah satu pemeriksaan forensik yang dilaku-
kan dengan menganalisis jejas gigitan dari trauma yang terjadi pada
manusia. Menggigitadalah proses dinamis yang dipengaruhioleh be-
berapa faktor, seperti hubungan dan gerakan lengkung rahang atas
dan bawah, karakteristik morfologi gigi, kekuatan otot pengunyahan,
danreaksiorangyangdigigit.>Mengacudari ABFO bite mark ialahlu-
ka yang memiliki pola yang disebabkan oleh bekas gigitan ma-nusia
ataupun hewan. Setiap individu memiliki pola gigi geligi yang khas.*

Bite mark dianggap unik untuk setiap orang karena karakteristik
bite mark dapat dipengaruhi oleh jenis, jumlah, dan kekhasan gigi.5
Hal inilah yang menjadikan bite mark sebagai alat identifikasi foren-
sik yang dapat diandalkan. Bite mark biasanya terlihat dalam kasus-
kasus yang melibatkan kekerasan seksual, pembunuhan, pelecehan
anak, dan pada sisa makanan yang terdapat gigitan pelaku di lokasi
kejadian.b

Bite mark diklasifikasikan menjadi enam kategori berdasarkan
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seberapaparah gigitan; kelas | menunjukkan pola gigitan yang terda-
patjarak diantaragigiinsisivus dankaninus, kelas ll terlihat pola gigitan
cusp bukal dan palatal gigi premolar yang masih sedikit, kelas Ill de-
rajat lukanya lebih parah dari kelas |1, yaitu permukaan gigi insisivus
dan kaninusnya sudah mulai menyatu, kelas IV terdapat perlukaan
ototdibawahkulityang sedikitterlepas atau pecah, kelas V terlihat lu-
kayang menyatu dengan pola gigitan insisivus, kaninus, dan premo-
lar pada rahang atas dan bawah, kelas VI terlihat semua gigitan dari
rahang atas dan bawah sehingga menyebabkan terlepasnya kulit.”
Bite mark pada individu yang masih hidup bisa mengalami dis-
torsi karena tubuh akan mengalami proses penyembuhan luka sei-
ring dengan waktu.8 Penyembuhan luka dapatdikategorikanmenjadi
tiga berdasarkan jenis luka dan durasi penyembuhannya; yaitu pe-
nyembuhan primer, sekunder, dan tersier. Penyembuhan primerber-
langsung ketika luka ringan dan mampu sembuh secara alami tan-
pa intervensi medis khusus. Penyembuhan sekunderketika terdapat
kerusakanjaringanyang signifikan atau luka permukaan yang meng-
hasilkan defek besar, sehingga proses penyembuhannya menjadi
lebihrumit. Sementaraitu, terdapattiga tahap penyembuhanlukaber-
dasarkan mekanisme, yaitu inflamasi, proliferasi, dan remodeling.®
Metode overlay computerbasedmemilikitingkat objektivitasyang
tinggi, hasilyang lebih akurat, peluang distorsiyang lebih kecil, dan co-
cokuntuk digunakan padapraktik forensik. Faktorlainnyaadalah com-
puter based methoddapatmenghindarihuman error.'°Pada peneliti-
aninidigunakan keju untuk melihat keakuratan CBM dalam mengali-
sis setiap klasifikasi bite mark.
Penelitian oleh Salsabilaet al, menunjukkan bahwapada CBM terda-
pat27 bite mark dinilai excellent matching, sedangkan menggunakan
overlay manual terdapat 9 bite mark terbaca dengan excellent ma-
fching.'® Penelitian oleh Khatri et al, didapatkan bahwa pada CBM
terdapat 13 subjek yang menunjukkan hasil excellent matching, pa-
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dametode overlay manual tidak terdapat subjek dengan hasil excel-
lent matching."' Sementara penelitian Patil et al, dengan analisis bite
mark secara CBM mendapatkan hasil 76,6% positive matching dan
menggunakan metode overlay manual hanya mendapatkan 53,3%
positive matching.'2PenelitiandiRS BhayangkaradiManadomenun-
jukkanbahwa85,29% bite markyang dianalisis dapat dicocokkan de-
ngan cetakan gigi tersangka dengan menggunakan CBM.3

Penelitian oleh Daniel & Pazhani di India mendapatkan hasil me-
tode hand dockingmenunjukkan kecocokan pada56% dan pada tek-
nik overlay computermenunjukkan 60%. Metode hand docking (lang-
sung) ditemukan sebagaiteknik yang objektif, tetapitekniknya sulitdan
tidak praktis. Teknik komputer (tidak langsung) relatiflebih mudah dan
tidak memakan banyak waktu dibandingkanmetode hand docking. 4

Pra-penelitian yang dilakukan terhadap 6 orang sampel menun-
jukkan bahwa untuk klasifikasi 1 dan 6 mendapatkan hasil moderate
matching, sedangkan untuk klasifikasi 2,3,4 dan 5 mendapatkan ha-
silexcellent matching. Haltersebutmenunjukkan bahwa seluruh sub-
jekmemiliki karakteristik individual untuk setiap pola gigitan yang da-
pat dianalisis sebagai bukti forensik.

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigiangkatan 2022 Universitas Baiturrahmah karena merupakan usi-
a transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal (20-22 tahun). Ke-
lompokusiainiberadadalamfase transisi psikososial yang memung-
kinkan pergaulan seks bebas meningkat dan kekerasan seksual se-
pertipemerkosaan mungkin saja terjadi. Populasi berada pada loka-
siyang samadapatmemberikan keuntungan metodologis berupaop-
timalisasi waktu dan sumber daya finansial.

Studiinibermaksud untukmenganalisis penggunaan CBMterha-
daptingkatakurasiidentifikasi bite markmenggunakanmedia cheese
blokpada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2022 Uni-
versitas Baiturrahmah.

METODE

Penelitian metode kuantitatif observasi analitik dengan desain
cross sectional ini melibatkan populasi mahasiswa Fakultas Kedok-
teran Gigi Universitas Baiturrahmah angkatan 2022 yang berjumlah
98 orang, dengan sampel sebanyak 50 orang yang dipilih melalui
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
tertentu. Variabel yang diteliti meliputi penggunaan computer based
method sebagai variabel independen dan tingkat akurasi identifikasi
bite mark sebagai variabel dependen.

Prosedurpenelitiandimulai dengan persiapanalat dan bahan ser-
ta tindakan asepsis pada operator dan subjek penelitian. Selanjut-
nya, dilakukan pencetakan gigi subjekmenggunakan bahan hidroko-
loid ireversibel yang kemudian diisi dengan gips tipe 3 untuk menda-
patkan model gigi yang akurat. Subjek kemudian diinstruksikan un-
tuk membuat bite mark pada media cheese block berdasarkan klasi-
sifikasi Lukman.

Tahapan berikutnyaadalah dokumentasi visual, yaitu model gigi
dan bite mark pada keju difoto menggunakankamera Canon 750D de-
ngan panduan penggaris ABFO No.2 untuk menjamin akurasi ukur-
an.Foto-fototersebutkemudian diolah menggunakan perangkatlunak
Adobe Photoshop dengan melakukanseleksibagianinsisal model gi-
gi menggunakan Polygonal Lasso Tool, pembuatan outline, serta pro-
ses superimposisi dan overlay di atas foto bite mark pada keju.

Hasil identifikasi kemudian dinilai berdasarkan skor tingkat
kecocokan bite mark dan pola insisal gigi yang terbagi dalam empat
kategori, mulai dari no matching (skor 0) jika tidak ada pola gigi yang
cocok, slight matching (skor 1) terdapat 1-2 pola gigi yang cocok, mo-
derate matching (skor 3) jika terdapat 3-4 pola gigi yang cocok, dan
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excellent matching (skor 4) terdapat 5-6 pola gigi yang cocok. Terak-
hir,datadianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uiji sta-
tistik Kruskal-Wallis melalui bantuan program SPSS IBM versi 30.0
untuk melihat signifikansi perbedaan tingkat akurasi pada berbagai
klasifikasi.

HASIL

Distribusi frekuensi karakteristik sampel penelitian berdasarkan
jeniskelamindan klasifikasi bite mark pada mahasiswa Fakultas Ke-
dokteran Gigi angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah (Tabel 1) me-
nunjukkan jenis kelamin paling dominan adalah perempuan (74%)
dan selebihnya laki-laki (26%). Tabel 2 menunjukkan klasifikasi bite
mark menunjukkan distribusi yang cukup seimbang, yaitu kelas 1
hingga 4 masing-masing 8 orang, sementara kelas 5 dan 6 masing-
masing 9 orang.

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin
mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 13 26
Perempuan 37 74

Total 50 100

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik sampel berdasarkan klasifikasi bite
mark pada mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah

Klasifikasi Bite Mark f %
Kelas 1 8 16
Kelas 2 8 16
Kelas 3 8 16
Kelas 4 8 16
Kelas 5 9 18
Kelas 6 9 18

Total 50 100

Hasil Penelitian menunjukkan distribusi frekuensi dari hasil
interpretasi analisis bite mark pada model rahang bawah pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Angkatan 2022 Universitas
Baiturrahmah (Tabel 3 dan 4)

Tabel 3 Distribusi frekuensi analisis bite mark pada model rahang atas pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2022 Universitas
Baiturrahmah

Scoring Interpretasi Analisis Bitemark f %
No matching 1 2
Slight matching 5 10
Moderate matching 11 22
Excellent matching 33 66
Total 50 100

Tabel 4 Distribusi frekuensi analisis bite mark pada model rahang bawah
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2022 Universitas
Baiturrahmah

Scoring Interpretasi Analisis Bitemark i %
No matching 2 4
Slight matching 8 16
Moderate matching 9 18
Excellent matching 3 62
Total 50 100

Tabel 5 Analisis data dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis pada hasil
interpretasi bite mark model rahang atas dan rahang bawah pada maha-
siswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah
Scoring Interpretasi Analisis Bite mark
Tingkat akurasi identifikasi bite mark rahang atas
Tingkat akurasi identifikasi bite mark rahang bawah

Sig Batas Sig
0,000 0,05

Analisis distribusi data dengan menggunakan uji Kruskal Wallis
pada hasil interpretasi bite mark model rahang atas dan rahang ba-
wah Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2022 Universitas Baiturrah-
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mah (Tabel 5) menunjukkan p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat
tingkatakurasi yang signifikan antarapenggunaan CBMterhadap ting-
kat akurasi identifikasi bite mark.

Tabel 6 dan 7 menjelaskan perbedaan tingkat akurasi penggu-
naan CBM dalam menganalisis setiap klasifikasi bite mark.

Tabel 6 Interpretasi hasil berdasarkan klasifikasi pada model rahang atas

pada mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah
scoring 0 scoring1 scoring2 scoring3  Total

Kelas 1 1 0

Kelas 2 0

Kelas 3 0

Kelas 4 0

0

0

1

Kelas 5
Kelas 6
Total
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Table 7 Interpretasi hasil berdasarkan klasifikasi pada model rahang bawah
pada mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah
scoring 0 scoring 1 scoring2 scoring3  Total
Kelas 1 1 8
Kelas 2 0
Kelas 3 0
Kelas 4 0
0
1
2

Kelas 5
Kelas 6
Total

8
8
8
9
9

®hN oo~
oltnrococow
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50

PEMBAHASAN

Penelitianinidilaksanakan padamahasiswa FKGangkatan 2022
Universitas Baiturrahmahyang menunjukkan variasi karakteristik be-
ragam. Tabel 1 dan2 menunjukkan dari50 sampel penelitian, distribu-
sijenis kelaminyang paling dominanadalah perempuan (74%), sele-
bihnya laki-laki (26%). Klasifikasi bite mark menunjukkan distribusi
yang cukup seimbang, yaitukelas 1 hingga 4 masing-masing 8 orang
(16%), sementara kelas 5 dan 6 masing-masing 9 orang (18%).

Tabel 3 menunjukkan hasil interpretasi analisis bite mark pada
modelrahangataspada mahasiswa FKGangkatan 2022 Universitas
Baiturrahmah, dimana didapatkan hasil scoring pada model rahang
atas menggunakan overlay computer based, yaitu terdapat 1 subjek
denganhasil no matching, 5 subjek dengan hasil slight matching, 11
subjek denganhasil moderate matching, dandistribusiyang paling do-
minanyaitu 33 subjek dengan hasil excellent matching. Tabel ini me-
nunjukkan hasil interpretasi analisis bite mark pada model atas pada
mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrahmah, didapat-
kan skor padamodelrahangbawah menggunakan overlay computer
based, yaitu 4% no matching, 16% slight matching, 18% moderate
matching, dan yang paling dominan, yaitu 62% excellent matching.

Hasil interpretasibite mark pada rahang atas dan rahang bawah
menunjukkan bahwa padarahang atas secara konsisten menghasil-
kan jumlah skor excellent matching (kategori 3), yaitu berjumlah 33
subjek (66%) yang lebih tinggi dibandingkan dengan model rahang
bawah, yaitu berjumlah 31 subjek (62%). Perbedaan skor pada ra-
hang atas dan rahangbawah dipengaruhioleh beberapa faktor, yaitu
variasigigitandan perangigi. Variasi gigitan mengacu pada mekanis-
me gigi yang menerapkan gaya variatif pada substrat, sehingga da-
pat menghasilkan pola gigitan yang berbeda tergantung pada keku-
atan, sudut, dan durasi kontak.
Peran gigi melibatkan proses ketika seseorang menggigit sesuatu,
gigi pada rahang atas berperan dalam menstabilkan dan mengunci
objek yang akandigigitagartetap padaposisinya, sedangkan gigi pa-
da rahang bawah berfungsi sebagai pemberi tekanan utama untuk
memotong atau merobek objek tersebut. Insidensi yang dihasilkan
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oleh gigi pada rahang atas memiliki peranan krusial dalam pengum-
pulan informasi terkait pola jajaran gigi, ukuran gigi, dan bentuk gigi.

Hasil penelitianini sejalan dengan penelitian oleh Salsabila et al,
di Jakarta, dari 90 sampel; 45 model rahang atas dan 45 model ra-
hang bawah; pada rahang atas menggunakan CBM didapatkan 13
subjekdenganhasilexcellent matching. Padarahangbawah, didapat-
kan 8 subjek dengan hasil excellent matching.® Penelitian yang dila-
kukan oleh Gopal & Anusha di India, dari 25 sampel; 25 model ra-
hangatas dan 25 model rahang bawah dengan menggunakan CBM
didapatkan hasil 56% dengan hasil superimposisi sempurna padara-
hang atas dan rahang bawah.'®

Tabel 5menunjukkan dari uji statistik Kruskal Wallis diperoleh ni-
laip=0,000(p<0,05),yang berarti terdapat tingkat akurasi yang signi-
fikanantara penggunaan CBMterhadap tingkatakurasiidentifikasi bite
mark pada mahasiswa FKG angkatan 2022 Universitas Baiturrah-
mah.
Metode overlay computer based memiliki tingkat objektivitas yang
tinggi, hasil yang lebih akurat, peluang distorsi yang lebih kecil, dan
cocok untuk digunakan dalam praktik forensik. Faktor lainnya adalah
metode CBM dapat menghindari human error.
Metode CBM ini dapat menghasilkan hasil yang rinci. Ketika meng-
gunakan teknik overlay computer based, visualisasi dapat dianalisis
hingga tingkat detail yang halus, seperti pola insidensi mikroskopis
atauvariasibentuk gigi yang tidak dapat diidentifikasi melalui overlay
manual. Faktor inilah yang dapat menjelaskan mengapa hasil ana-
lisis bite mark menggunakan CBM memiliki objektivitas yang tinggi.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Daniel & Pazhani
di India yang menunjukkan hubungan signifikan antara cheese blok
sebagai simulasi kulit manusia dan keakuratan penggunaan CBM
dalammenganalisis bite mark.Pada penelitian ini diperoleh hasil me-
tode hand dockingmenunjukkan kecocokan pada 56% dan pada tek-
nik overlay computermenunjukkan60% sertamendapatkan p=0,000
yang berarti hasil analisis bite mark metode hand docking dan meto-
de overlay computer berbeda secara signfikan.'4

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila et aldi Jakarta yang me-

nunjukkan hubungan signifikan keakuratan penggunaan CBM dalam
menganalisis bite mark. Pada overlay menggunakan CBM dipero-
leh 27 bite markterbacadengan excellent matching, sedangkanmeng-
gunakan overlay manual terdapat 9 bite mark terbaca dengan ex-
cellent matching. Serta didapatkan p= 0,037 pada rahang atas dan
p=0,031 pada rahang bawah yang berarti hasil analisis bite markme-
tode overlay manual dan metode overlay computer berbeda secara
signfikan.10
Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan bahwa keakuratan penggunaan
computer based method dalam menganalisis setiap klasifikasi bite
mark. Tabel 6 didapatkan hasil pada model rahang atas, kelas 2,34,
dan5 paling akurat dianalisis menggunakan CBM. Kelas 1 tidakmen-
dapatkan hasil excellent matching dan pada kelas 6 hanya menda-
patkan 1 dengan hasil excellent matching.
Tabel 7 menunjukkan bahwa keakuratan penggunaan CBM dalam
menganalisis setiap klasifikasi bite mark, didapatkan hasil pada mo-
del rahang bawah, kelas 2,3,4, dan 5 paling akurat dianalisis meng-
gunakan CBM. Kelas 1 tidak mendapatkan hasil excellent matching
dan pada kelas 6 mendapatkan 1 dengan hasil excellent matching.

Hasil tersebut menegasakan bahwa analisis bite mark tidak ha-
nya bergantung pada keunikan setiap gigi individu tetapi juga ber-
gantung pada dinamika penggigitan. Dinamika penggigitanini menga-
cu pada metode dan intensitas gigitan yang diterapkan pada suatu
objek atau media. Faktor-faktor seperti variasi dinamika penggigitan
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dan kedalaman cedera menunjukkan bahwakekuatan yang diterap-
kan selama proses menggigit merupakan elemen penting yang me-
mengaruhi bentuk jejak yang tercatat.

Klasifikasibite mark padakelas 1 menunjukkan jejak gigitan yang
ringan sehingga sulit untuk melihat keunikan gigi yang dimilii indivi-
du. Sedangkan kelas 6 menunjukkan jejak gigitan yang kuat dan ku-
litterlepas daritubuh individu sehingga mengalami distorsi akibat ke-

rasnya gigitan. Faktor tersebutlah yang membuat bite mark sulit un-
tuk dianalisis.

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara peng-
gunaan CBMdalammenganalisis bite markyangditunjukkan oleh ba-
nyaknya hasil excellent matching yang ditemukan pada klasifikasi 2
hingga 5. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan computer based
method akurat digunakan untuk identifikasi bite mark pada forensik.
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